







1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, 
artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dengan keuangan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan yaitu menghimpun 
dana, menyalurkan dan memberikan jasa bank lainnya. Perbankan juga 
merupakan salah satu ekonomi. Semakin besar pula peranan perbankan dalam 
mengendalikan negara tersebut. Keberadaan bank dibutuhkan bank pemerintah 
maupun masyarakat dalam menjalankan setiap aktivitas keuangan. Bank sebagai 
salah satu perusahaan yang memiliki fungsi intermediasi melakukan penghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian disalurkan kembali 
pada masyarakat dalam bentuk pemberian pinjaman (kredit). Hal itu tentu akan 
mendatangkan laba bagi bank tersebut melalui selisih bunga simpanan dan bunga 
pinjaman tersebut. 
Karena bank memiliki peranan yang sangat penting dalam masyarakat, 
maka bank harus meningkatkan kinerjanya dalam hal pengelolaan dana 
masyarakat karena menyangkut kepentingan semua pihak terkait baik pemilik 
maupun pemegang saham, pengelola bank, bank indonesia dan masyarakat. 
Kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat dari tingkat profitabilitas bank 
tersebut. Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh suatu bank, semakin terjamin 




bank dapat dilihat melalui kinerja keuangan yang berdasarkan rasio-rasio 
keuangan yang dimiliki, diantaranya adalah Return On Asset (ROA). Return On 
Asset (ROA) adalah rasio antara laba sebelum pajak dengan total asset. ROA 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen suatu bank dalam 
memperoleh keuntungan dengan menggunakan asset yang dimiliki. Dalam 
mencapai profitabilitas sesuai yang diharapkan, bank harus memperhatikan aspek-
aspek yang berpengarh diantaranya likuiditas, kualitas aktiva, efisiensi, 
sensitivitas terhadap pasar dan solvabilitas. Kinerja bank yang baik akan terjadi 
apabila ROA suatu bank selalu mengalami peningkatan pada setiap tahunya, 
namun tidak demikian dengan bank pemerintah. 
Tabel 1.1 
Posisi return on Asset (ROA) Bank Pemerintah 




Hasil perhitungan menunjukan bahwa rata-rata tren ROA pada bank 
pemerintah selama periode triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan 
empat tahun 2014 yang mengalami penurunan terdapat dua bank yaitu Bank 
Tabungan Negara dan Bank Mandiri. Perkembangan kinerja profitabilitas pada 
bank pemerintah yang ditinjau dari ROA tahun 2010-2014 didapatkan dari situs 
bank indonesia (www.bi.go.id) 
Nama Bank 2010 2011 Trend 2012 Trend 2013 Trend 2014 Trend Rata-rata trend
PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK 2,27 2,56 0,29 2,32 -0,24 2,98 0,66 3,33 0,35 1,04
PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO), TBK 3,74 4,1 0,36 0,96 -3,14 4,56 3,6 3,95 -0,61 3,81
PT BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 1,83 1,71 -0,12 1,66 -0,05 1,63 -0,03 1,07 -0,56 -0,29
PT. BANK MANDIRI (PERSERO), TBK. 3,31 2,99 -0,32 3,21 0,22 3,34 0,13 3,19 -0,15 -0,23
Jumlah 11,15 11,36 0,21 8,15 -3,21 12,51 4,36 11,54 -0,97 4,33




Menurut (Kasmir 2012:221), likuiditas adalah untuk mengukur kemampuan 
suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih atau 
saat jatuh tempo. Sehingga jika dilikuiditas bermasalah akan berakibat buruk bagi 
bank yang bersangkutan karena hal tersebut dapat menurunkan kepercayaan 
masyarakat khususnya para nasabah yang bersangkutan.  
Menurut (Kasmir 2013:225) LDR merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberika dibandingkan denga jumlah dana 
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio LDR mempunyai pengaruh 
positif terhadap ROA, apabila semakin tinggi LDR mengakibatkan ROA suatu 
bank juga akan semakin tinggi maka hubungan search atau positif. Hal ini 
disebabkan karena adanya presentase peningkatan kredit yang diberikan lebih 
besar daripada presentase peningkatan dana pihak ketiga, akibatnya peningkatan 
pendapatan bunga juga lebih besar dari pada peningkatan biaya bunga, sehingga 
laba bank juga akan meningkat dan jika laba bank meningkat ROA bank juga 
akan mengalami peningkatan. 
LAR rasio yang digunakan untuk mengukur jumlah kredit yang disalurkan 
dengan jumlah harta yang dimiliki bank. LAR mempunyai pengaruh positif 
terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila LAR meningkat berarti telah terjadi 
peningkatan total kredit yang diberikan dengan prosentase peningkatan total aset. 
Akibatnya total aset yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin 
besar, sehingga laba yang diperoleh meningkat, dan ROA bank juga meningkat. 
Kualitas aktiva adalah penyediaan dana bank untuk memperoleh 




tagihan ekseptasi, tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual 
kembali (PBI Nomor 14/15/PBI/2012). Tempo untuk mengukur tigkat likuiditas 
bank dapat menggunakan Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan Non 
Perfoming Loan (NPL). 
Aktiva produktif bermasalah (APB) adalah rasio yang mengukur 
aktiva produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap 
total aktiva produktif. Jika, APB meningkat maka peningkatan aktiva bermasalah. 
Akibatnya terjadi peningkatan biaya pencadangan lebih besar dibandingkan 
peningkatan pendapatan bunga. Sehingga laba menurun dan ROA juga mengalami 
penurunan. Dan APB berpengaruh negatif terhadap ROA.  
Rasio NPL mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA, apabila NPL naik, 
itu berarti terjadi disebabkan karena presentase dari kenaikan kredit bermasalah 
lebih besar dibandingkan dengan presentase dari kenaikan total kredit, akibatnya 
kenaikan pendapatan bunga juga lebih besar dibandingkan dengan kenaikan baiya 
CKPN, sehingga akan mengakibatkan penurunan pada laba dan ROA juga 
mengalami penurunan. 
Rasio Sensitivitas merupakan pendekatan yang dilakukan secara kualitatif 
dan secara kuantitatif, dimana rasio ini bisa digunakan untuk mengukur faktor 
sensitifitas terhadap resiko pasar. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan 
Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN) dimana kedua rasio 
tersebut memiliki hubungan positif ataupun negatif 
 IRR dengan ROA bisa memiliki hubugan yang positif dan negatif. Dimana 




Liabilities) pada saat suku bunga naik maka akan menyebabkan kenaikan 
pendapatan yang lebih besar dari pada kenaikan biaya bunga, sehingga laba 
meningkat dan ROA pun meningkat sehingga hubungan positif. Sebaliknya 
apabila suku bunga turun maka akan menyebabkan penurunan pendapatan 
bungayang lebih besar dari pada penurunan biaya bunga, sehingga laba menurun, 
dan ROA menurun sehingga hubungannya negatif. Dengan demikian IRR 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
 PDN merupakan perbandingan rasio antara (Aktiva valas – passiva valas) 
+ selisih off balance sheet dibandingkan dengan modal, rasio ini dapat memiliki 
hubungan yang positif dan negatif bagi ROA. Apabila PDN meningkat, berarti 
terjadi kenaikan aktiva valas lebih besar dibanding kenaikan pasiva valas. Jika 
pada saat itu nilai tukar cenderung naik maka terjadi kenaikan pendapatan valas 
lebih besar dibandingkan kenaikan biaya valas. Akibatnya laba meningkat dan 
ROA meningkat. Dengan demikian PDN berpengaruh positif terhadap ROA. 
Sebaliknya jika pada saat nilai tukar cenderung turun maka terjadi penurunan 
pendapatan valas lebih besar dibanding penurunan biaya valas. Akibatnya laba 
menurun dan ROA menurun. Dengan demikian PDN berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 
 Efisiensi bank adalah risiko akibat ketidak cukupan dan/atau tidak 
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau 
adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi efesiensi bank.  
BOPO menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam mengelola 




memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi apabila BOPO 
meningkat berarti terjadi peningkatan beban operasional lebih besar dibanding 
peningkatan pendapatan operasional.Akibatnya laba menurun dan ROA menurun. 
Dengan demikian BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA. 
FBIR menunjukkan kemampuan manajemen suatu bank 
dalammenghasilkan pendapatan operasional selain bunga. FBIR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi apabila FBIRmeningkat, 
berarti terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga lebih besar 
dibanding peningkatan total pendapatan operasional. Akibatnya laba meningkat 
dan ROA meningkat.Dengan demikian FBIR berpengaruh positif terhadap ROA.  
Permodalan adalah kemampuan bank mencari sumber dana untuk 
membiayai kegiatannya. Rasio permodalan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam kegiatan operasional sehari-hari pada suatu bank. Modal mempunyai fungsi 
yang penting bagi suatu bank itu sendiri yaitu sebagai penyerap kerugian aktiva 
produktif yang bermasalah dan sebagai pelindung aktiva produktif. Jika modal 
yang dimiliki oleh suatu bank akan sangat berpengaruh pada jumlah perolehan 
laba (Kasmir 2010:293). Untuk mengukur tingkat permodalan bank dapat 
menggunakan (FACR) dan Primary Ratio (PR) 
Apabila Fixced Asset Capital Ratio (FACR) meningkat berarti 
peningkatan aktiva tetap dan inventaris lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan modal. Maka mengakibatkan penurunan porsi untuk cadangan 




produktif, sehingga pendapatan menurun, dan laba mengalami penurunan dan 
ROA juga mengalami penurunan. Berarti pengaruhnegatif terhadap ROA. 
PR merupakan perbandingan modal dengan total aset. PR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi apabila PR meningkat, 
berarti terjadi peningkatan modal sendiri yang lebih besar di banding kenaikan 
total aktiva, sehingga laba meningkat dan ROA meningkat. Dengan demikian PR 
berpengaruh positif terhadap ROA. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
a) Apakah variabel LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, 
FACR, PR secara simultan mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap rasio Profitabilitas pada Bank Pemerintah ? 
b) Apakah LDR berpengaruh positif yang signifikan terhadap Profitabilitas 
pada bank pemerintah? 
c) Apakah LAR berpengaruh positif  yang signifikan terhadap Profitabilitas 
pada bank pemerintah? 
d) Apakah APBberpengaruh negatif yang signifikan terhadap Profitabilitas 
pada bank pemerintah? 
e) Apakah NPLberpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Profitabilitas 
pada bank pemerintah? 
f) Apakah rasio IRR berpengaruh positif atau negatif yang signifikan 




g) Apakah rasio PDN berpengaruh positif atau negatif yang signifikan 
terhadap Profitabilitas pada bank pemerintah ? 
h) Apakah rasio BOPO berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Profitabilitas pada bank pemerintah ? 
i) Apakah rasio FBIR berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
Profitabilitas pada bank pemerintah ? 
j) Apakah rasio FACR berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 
Profitabilitas pada bank pemerintah ? 
k) Apakah rasio PR berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
Profitabilitas pada bank pemerintah ? 
l) Diantara rasio LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR 
dan PR. Manakah yang berpengaruh dominan terhadap Profitabilitas ROA 
pada bank pemerintah ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a) Untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari rasio LDR,LAR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, FBIR, FACR dan PR secara bersama-sama terhadap 
ROA pada bank pemerintah. 
b) Mengetahuitingkat signifikan pengaruh LDR secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
c) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LAR secara parsial terhadap ROA 




d) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh APB secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
e) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh NPL secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
f) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
g) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh PDN secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
h) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh BOPO secara parsial terhadap 
ROA pada bank pemerintah 
i) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh FBIR secara parsial terhadap 
ROA pada bank pemerintah 
j) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh FACR secara parsial terhadap 
ROA pada bank pemerintah 
k) Mengetahui tingkat signifikan pengaruh PR secara parsial terhadap ROA 
pada bank pemerintah 
l) Mengetahui rasio diantara LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
FBIR, FACR dan PR yang memiliki pengaruh dominan pada bank 
pemerintah 
 
1.4 Manfaat Penelitian 






1. Bagi Penulis 
 Sebagai sarana penerapan teori yang didapat selama kuliah sampai saat ini, 
sehingga dapat menambah wawasan di bidang manajemen. Khusunya 
dibidang manajemen perbankan. 
2. Bagi bank 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan pihak banksebagai 
bahanpertimbangan dan masukan bank dalam mengambil keputusan 
untukmeningkatkan dan mempertahankan tingkat profitabilitasbank 
yangbersangkutan terhadap masalah - masalah yang dihadapi pada Bank 
3. Bagi STIE Perbanas 
 Hasil dari penelitian ini dapat menjadi tambahan pembendaharaan 
kepustakaan, sehingga dapat menjadi perbandingan bagi mahasiswa dalam 
menyusun penelitian ilmiah. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah cara penulisan penelitian ini, maka penulis  
membagi penelitian ini dengan bab-bab secara teratur dan sistematis. Adapun 
sistematika penulisan penelitian adalah sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah tentang pengambilan 
judul penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 






BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang penelitihan terdahulu dan teori-teori yang 
digunakan sebagai rujukan dalam mencari pemecahan masalah 
penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam metode penelitian diuraikan secara rinci mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan prosedur penelitian yang meliputi rancangan 
penelitian, batasan penelitian, identifikasi variabel, definisi 
operasional dan pengukuran variabel, populasi, sampel dan teknik 
pengambilan sampel, instrumen penelitian, data dan metode 
pengumpulan data, dan terakhir teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini diuraikan tentang uraian mengenai gambaran subyek 
penelitian yang secara umum menjelaskan gambaran subyek yang 
dijadikan sampel penelitian, analisis data yang terdiri dari analisis 
deskriptif dan statistik, dalam hal ini peneliti menggunakan regresi 
linier berganda dan selanjutnya peniliti membahas data yang telah 
dianalisis. 
BAB V  : PENUTUP 
Dalam bab ini diuraikan tentang uraian mengenai kesimpulan 
kemudian membahas mengenai keterbatasan penelitian ini dan saran.
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